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Daban Fakultas Ushuluddin
UM SUSKA RIAL
di-
Pekanbaru
Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat,

Setelah membaca. meneliti, memberikan bimbingan serta petunjuk, kami
mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap isi skripsi saudara:

Nama : Fajar Hlahi

NIM 12030114498

PBrogram Studi : Aqidah dan Filsafat Islam

udul : Nilai-nilai Moral dalam Hikayat Tengkorak Kering
o

@Iaka dengan ini dapat disetujul untuk diuji dan diberikan penilaian dalam
siding ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushunddin UTN Suska Riau
emikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Pekanbary, 16 mei 2023
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mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap isi skripsi saudara:
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya limiah lainnya* dengan judul sebagaimana tersebut di

atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Iimiah lainnya* saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.

4. Apa bila dikemudian hari  terbukti = terdapat  plagiat  dalam  penulisan
Dighhasi/T hesis/Skripsi/(Karya llmiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia menerima
san%si sesua peraturan perundang-undangan. "
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KATA PENGANTAR
Agsalamu’ Alaikum Wr. Wb
Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, dimana atas

dioyeH o

W

beT_Ekat, ridho, rahmat, taufig dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
m%yelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam tidak lupa penulis hadiahkan
kéada Rasulullah SAW, rasul yang menjadi tauladan serta kepada para keluarga
dan para sahabatnya atas ilmu yang telah mereka wariskan.

o Skripsi ini dimaksudkan untuk melengkapi salah satu syarat dalam
mgngikuti ujian skripsi sarjana lengkap pada program S1 Fakultas Ushuluddin
Jdrusan Agidah dan Filsafat Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Adapun skripsi yang penulis tulis berjudul “Nilai-nilai Moral Dalam
Hikayat Tengkorak Kering.

Pada kesempatan ini izinkan penulis menyampaikan ucapan terima kasih
yang tak terhingga kepada semua pihak yang selalu memberi motivasi, doa dan
dukungan. Dengan segala ketulusan dan kerendahan hati penulis sampaikan
ucapan terima kasih kepada:

1. Teristimewa untuk ayahanda Arison dan ibunda Yurianis, Nenek, adik
Nur Fatihah Najwa dan Pargi yang telah merawat membesarkan dan
membimbing dengan pengorbanan, kerja keras dan jerih payah agar dapat
mewujudkan cita-cita dan dapat terus mengejar hingga menjadi Sarjana.
Semoga Allah SWT sampaikan niat baik karya ini sebagai pahala bagi
mereka. Aamiin Ya Robbal’ alamin.

Kepada Bapak Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag.

Semoga UIN Suska Riau menjadi Universitas Teladan bagi Dunia dan

no

mampu bersaing baik nasional maupun Internasional.
Kepada bapak Dr. H. Jamaluddin, M. Us, selaku Dekan Fakultas

w

Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Semoga

Fakultas Ushuluddin menjadi fakultas tauladan dan semakin maju.

B

Bapak Dr. Sukiyat M.Ag Selaku Ketua Jurusan Agidah dan Filsafat Islam.
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Bapak Muhammad Yasir S.Th.l, M.A, selaku Penasehat Akademis, terima
kasih atas waktu, nasehat, masukan dan motivasi yang diberikan kepada
penulis selama perkuliahan ini.

Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati M.Ag Dan bapak Dr. H. Jamaluddin M.Us
selaku dosen Konsultasi dan pembimbing Skripsi yang telah memberikan
banyak bantuan dan masukan serta arahan dan motivasi dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Bapak dan ibu dosen Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau terkhusus
Dosen-dosen Jurusan Agidah dan Filsafat Islam Bapak Drs. H. Iskandar
Arnel M.A P.hd, Dr. H. Kasmuri M.A, Dr. Irwandra M.A, Drs. Saifullah
M.Us, Ibu Dr. Rina Rehayati M.Ag, Bapak Dr. Sukiyat M.Ag,
Muhammad Yasir S.Th.l M.A, Prof. Dr. Arrafie Abduh M.Ag, Prof. Dr.
Afrizal M, M.A yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan kepada
penulis serta seluruh staf pegawai Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Sahabat-sahabat seperjuangan jurusan Agidah dan Filsafat Islam Angkatan
2020 terkhusus lokal A dan sahabat lain yang tidak bisa penulis sebutkan
satu persatu yang selalu ada dalam setiap keadaan dan memberi motivasi
kepada penulis.

Kepada Ponsu tercinta Letda TNI Syafrizal yang telah memberikan tempat
tinggal ketika perkuliahan perdana di kota Pekanbaru.

. Jamaah Masjid Al-Istigomah yang selalu menegur dan memberikan saran

apabila ada kesalahan dan kesilapan dalam berperilaku.

. Masyarakat RW 07 Kelurahan Simpang Baru panam Kecamatan

Binawidya Kota Pekanbaru Provinsi Riau.

. Kepada pak Sofyan, pak Syamsurizal, dan pak Makmur sebagai bagian

kepengurusan masjid Al-Istigomah yang saya cintai.

. Kepada keluarga besar Rajawali Gym Jalan Garuda Sakti kilometer satu

Kecamatan Binawidya kota Pekanbaru Provinsi Riau.

. Kepada Abang tersayang Ajun Inspektur Polisi Dua Anton Saputra S.H

Selaku Bhabinkamtibmas Polsek Bukit Raya Kelurahan Wonorejo

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
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15. Jamaah Masjid Al-Istigomah Jalan Merpati Sakti Kelurahan Simpang baru
panam kota Pekanbaru Provinsi Riau

16. Kepada kawan-kawan seperjuangan garim di masjid Al-Istigomah Kunsi

Sulaiman dan Bripda Muhammad Luthfi.

w eidio yeH o

—17. Berbagai pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak
=

— langsung sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

=z  Penulis menyadari bahwa skripsi ini belum sempurna, mengingatkan
kghampuan dan pengetahuan penulis yang terbatas, dengan segala kerendahan
v, . ong 0
hati, penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun bagi kesempurnaan
2]
skgipsi ini penulis mengharapkan skripsi ini dapat bermanfaat dan menjadi bahan
b&cé:aan yang bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Aamiin.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pekanbaru, 7 Maret 2023

Fajar lllahi
12030114498
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
K’ébutusan Bersama (SKB) Menteri Agama Dan Pendidikan Dan Kebudayaan
Rgoublik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 543.b/U/1987,
sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A
nge To Avrabic Transliteration), INIS Fellow 1992.*

QMBH @

AZKonsonan
[da)
c Arab Latin Arab Latin
2]
2 | A ] Th
X - B b Zh
E [l T & 3
& Ts & Gh
d J o F
z H a Q
¢ Kh d K
3 D J L
3 Dz p M
J R O N
(0s]
Y 3 ) W
- o S > H
—
o g S s ¢
2 ’
() ol Sh ¢ Y
=
5. o DI
5
@
B@/okal, Panjang dan Diftong
©  Setiap penulisan bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
d@lis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u” sedangkan bacaan
p@jang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
\kal (a) panjang = A  misalnya Jé menjadi gala
o3}
=N ! Husni Thamrin (ed.), Pedoman Penulisan Skripsi, diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin

UIN Suska Riau (Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2019) him.27.
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©
Vgkal (i) panjang =T  misalnya J& menjadi gfla
Vgkal (u) panjang =0 misalnya Qs menjadi dina

'§_- Khusus untuk bacaan “ya” nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”,
jab)

m§lainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan “ya” nisbat
diakhirnya. Begitu juga suara diftong, wawu, dan ya” setelah fathah ditulis dengan
“g/” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = ) misalnya Js menjadi gawlun
Dﬁlong (ay) = ] misalnya s menjadi khayrun
C=Ta’ marbithah )

2]

-u Ta’marbithah ditranliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
teih-pi apabila “Ta” marbathah tersebut berada di akhir kalimat, maka di
tranliterasikan dengan menggunakan “h”. Misalnya 4w all 4 L JY menjadi Al-
Risat Li Al-Mudarrisah.

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jaléalah

Kata sandang berupa “a” ( J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang di sandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:
a@Al-imam al-bukhary mengatakan...
b% Al-bukhary dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan. ..

A9

C.EMasya Allah kdna wa ma lam yasya “lam yakun.

Vi

nery wisey JrreAg uejyng yo AJISIdAru) druwe



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

ABSTRAK

Skripsi ini membahas Hikayat Melayu klasik tentang Nilai-nilai Moral
d_%am Hikayat Tengkorak Kering. Penelitian ini dilatarbelakangi masih kurangnya
p%?elitian tentang naskah-naskah lama asli Melayu. Tujuannya untuk
mendeskripsikan hikayat Melayu lama bertulisan Arab Melayu, dan menemukan

kna nilai-nilai moral dalam Naskah lama tersebut. Rumusan masalah dalam
peﬁelitian ini bagaimana deskripsi Naskah Hikayat Tengkorak Kering? Apa saja
m@i-nilai moral yang terkandung dalam syair Hikayat Tengkorak Kering? Untuk
menjawab masalah diatas peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam
kfegori penelitian library research. Penelitian ini menggunakan pendekatan
fi@logi karena kajiannya tentang naskah Hikayat Jumjumah atau Tengkorak
Kering. Sumber primer penelitian ini naskah Hikayat Jumjumah atau Tengkorak
K&ring. Sumber sekundernya meliputi buku-buku, jurnal, skripsi, website yang
mendukung data penelitian ini. Adapun analisis penelitian ini dilakukan dengan
cgntent analysis (analisis Isi). Melalui metode penelitian tersebut diketahui bahwa
Hikayat Jumjumah atau Tengkorak Kering ini berisi tentang raja benua Mesir dan
Syam yang masyhur bernama Raja Jumjumah. Dalam Hikayat tersebut diceritakan
bahwa atas permintaan Nabi Isa a.s, dan dengan izin Allah Swt raja ini dihidupkan
kembali. Sebelum itu, Nabi Isa a.s melakukan dialog dengan tengkorak kering
yang diizinkan oleh Allah untuk berkata-kata (berbicara). Dari dialog Nabi Isa a.s.
dengan Tengkorak Kering tersebut diketahui bahwa terdapat nilai-nilai moral di
dalamnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kajian filologi yang dilakukan
secara mendalam, dapat mengunggapkan isi cerita dalam hikayat tengkorak kering
sehingga dapat dibaca dan dinikmati masyarakat saat ini. Nilai moral yang
ditemukan dalam hikayat ini yaitu: sikap dermawan, rawadhu’, tanggung jawab,
ta’awun, jujur, demokratis, peduli sosial, dan keadilan. Nilai-nilai moral tersebut
tentu saja sangat penting dalam pembentukan karakter manusia dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

1BH @

a Kunci: Nilai-nilai moral, Hikayat Melayu, Tengkorak Kering, Jumjumah.

Vil
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ABSTRACT

1BH @

Thuis thesis discusses the classic Malay Hikayat about Moral Values in the Hikayat
Tengkorak Kering. This research is motivated by the lack of research on old
okiginal Malay manuscripts. The aim is to describe the old Malay sagas written in
Malay Arabic, and find the meaning of moral values in these old manuscripts. The
formulation of the problem in this research is how to describe the Dry Skull
Hikayat Manuscript? What are the moral values contained in the poem Hikayat
TenAgkorak Kering? To answer the problem above, researchers used qualitative
research in the library research category. This research uses a philological
approach because the study is about the Hikayat Jumjumah or Dry Tengkorak
mfanuscript. The primary source for this research is the Hikayat Jumjumah or Dry
Skl manuscript. Secondary sources include books, journals, theses, websites that
sipport this research data. The analysis of this research was carried out using
caftent analysis. Through this research method, it is known that the Hikayat
Jénjumah or Dry Skull contains the famous king of the continents of Egypt and
[ =l . . & . g
Syria named King Jumjumah. In the saga, it is said that at the request of the
Prophet Isa (a.s.), and with the permission of Allah SWT, this king was brought
back to life. Before that, the Prophet Isa (as) had a dialogue with a dry skull which
was permitted by Allah to speak (speak). From the dialogue of Prophet Isa a.s.
With Dry Skull, it is known that there are moral values in it. The results of this
research show that an in-depth philological study can reveal the contents of the
story in the Dry Skull saga so that it can be read and enjoyed by society today.
The moral values found in this saga are: generous attitude, tawadhu’,
responsibility, ta'awun, honesty, democracy, social care, and justice. These moral
values are of course very important in the formation of human character in
national and state life.
N

-+~

=
K8ywords: Moral values, Malay Hikayat, Dried Skull, Jumjumah.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

nw B1dio yeH o

Indonesia dihuni oleh berbagai suku bangsa yang memiliki sejarah,
keTbudayaan, adat istiadat, dan bahasa daerah. Kebudayaan yang ada ini memiliki
cig kenusantaraan yaitu Bhinneka ungal Ika. Artinya, meskipun kebudayaan-
kehudayaan daerah di kepulauan nusantara itu telah tumbuh dan berkembang
se:r\x_diri-sendiri sesuai dengan kondisi alam geografisnya dan cenderung berbeda-
bé‘;ga, namun mereka tetap memiliki persamaan-persamaan yang satu.

o  Kebudayaan-kebudayaan yang merupakan peninggalan masa lampau dapat
becrwujud fisik atau nonfisik. Kebudayaan yang berbentuk fisik adalah candi,
prasasti, dan naskah lama yang biasa ditemukan dalam bentuk warisan
kebudayaan. Adapun kebudayaan yang berbentuk nonfisik adalah nilai-nilai
budaya, seperti tata karma, adat istiadat, norma-norma kehidupan, dan lain-l;ain.

Naskah tulis tangan adalah salah satu bentuk warisan kebudayaan
Indonesia yang kurang mendapat perhatian dari masyarakat dibandingkan dengan
peninggalan-peninggalan klasik lainya, seperti candi dan prasasti. Hal ini selain
k%ena bentuk tampilan yang kurang menarik, juga disebabkan keberadaannya
yahg pada umumnya tersimpan dilemari-lemari penduduk dan museum, serta sulit
n;ngetahui maknanya tanpa penelaahan dengan disiplin ilmu khususnya.

’g Naskah kuno yang merupakan karya sastra klasik dikelompokkan dalam
dl',]él kelompok yaitu prosa dan puisi. Adapun prosa sastra melayu klasik lazim
didebut hikayat karena pada umumnya judul prosa sastra melayu klasik didahului
dé}gan kata hikayat, jenis karya sastra yang termasuk puisi adalah mantra, pentun,
pEbahasa, syair, talibun, dan lain-lain.?

Menurut Sudjiman karya sastra lama ada berbagai ragam (gendre) dan

S 19

Jerisnya, serta berbagai pula topik yang dibawakannya, terkesan bahwa pada

1

ujumnya karya sastra bersifat didaktis instruktif, yaitu yang mengandung

? Djamaris, Edward. 2002. Metode Penelitian Filologi. Jakarta: C.V Manasco. him. 12
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péﬁgajaran dan bimbingan moral.® Sifat yang didaktis yang tersamar dalam cerita,

d(@jikan secara simbolis sebagai fiksi yang hikayat seperti hikayat Abu Nawas,
dan hikayat Panji Semirang. Selain itu ada pula yang langsung mengajarkan
mgsalah agama atau Kebajikan memerintah seperti Bustanussalatin. Karya-karya
ite=biasanya beragam prosa tetapi ada juga yang beragam puisi seperti Syair rukun
h@ dan syair nasihat bapa kepada anaknya.

=  Sifat utile mengandung pengajaran dan keteladanan, terutama tentang
k@rifan hidup bermasyarakat dan kehidupan beragama. Adapun sifat dulce
dﬁfujudkan dalam kemerduan permainan bunyi, keteraturan irama, serta gaya
bgbasa dan majas dengan penyajian yang memikat, menyejukkan perasaan, dan
nfgnimbulkan rasa keindahan sehingga kenyataan hidup yang kurang
menyenangkan terlupakan sesaat.*

Salah satu naskah yang dapat dijadikan objek penelitian filologi adalah
naskah yang berbentuk hikayat. Hikayat adalah cerita tentang kehidupan
seseorang. Hikayat dapat berisi tentang cerita fiksi. Cerita fiksi adalah karya
imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggung jawab dari segi kreativitas
sebagai karya seni.’

Nilai-nilai yang ada dalam karya sastra biasanya mencakup berbagai aspek
kehidupan, antara lain nilai sosial, nilai budaya, keagamaan, nilai estetis, nilai
n%ral, nilai hiburan, dan masih banyak lagi nilai-nilai yang dibutuhkan dalam
kéhidupan manusia.®

E_ Hikayat dikaji secara filologi untuk menetahui nilai-nilai yang terkandung
dEgialamnya, salah satunya ialah nilai moral. Nilai moral dapat diartikan sebagai
k%sep ide tentang tindakan manusia yang diterima untuk suatu masyarakat
te%.entu mengenai perbuatan akhlak budi pekerti dan kesusilaan yang menjunjung
th;f@gi dan menjadi pedoman dalam beperilaku dimasyarakat. Selain itu nilai
rr@’al juga dapat dipakai sebagai pedoman hidup masa yang akan datang dan
d%at memberikan dampak yang baik bagi masyarakat.

* Panuti Sudjiman, Kamus Istilah Sastra (Jakarta: Universitas Indonesia, 1994), him. 15
4 -
Ibid.
> Nurgiyanto, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada Press, 2010), him. 2
® Ahmad, Yunus, dkk, Kajian Analisis Hikayat (Jakarta: Depdikbbud, 1990), him. 242
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L Di dalam Hikayat Tengkorak Kering menurut penulis terdapat muatan

ngo_ral. Bila ajaran moral ini digali dan diungkapkan, maka dapat membentuk
watak generasi muda yang berbudi luhur dan dapat menjadikan jiwa yang teguh.
S%ain itu, jika ajaran moral diterapkan dalam kehidupan masyarakat maka hidup
irkakan Sentosa.

z Hal yang menarik dalam Hikayat Tengkorak Kering adalah dialog yang
bertuliskan arab melayu. Kemudian dialog tersebut di lakukan oleh nabi Isa a.s
d@gan tengkorak yang katanya di hidupkan atas izin Allah maka terjadilah
pénfcakapan dengan nabi Isa a.s tersebut. ketertarikan penulis adalah dalam dialog
te%ebut terdapat nilai-nilai moral yang perlu di gali sebagai pedoman hidup
r@husia.

Naskah adalah karangan yang masih ditulis dengan tangan yang
menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya masa
lampau. Onions berpendapat bahwa naskah adalah karangan tulisan tangan, baik
yang masih asli maupun salinannya, yang mengandung teks atau rangkaian kata-
kata yang merupakan bacaan denga nisi tertentu.’

Naskah mempunyai manfaat dan peran yang bersifat universal, artinya isi
naskah dapat dinikmati atau dimanfaatkan oleh siapapun dari berbagai kalangan
m@upun berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, salah satu studi
k§1muan yang mengarahkan pandangannya kesana adalah penelitian filologi.

E Naskah atau manuskrip mengandung nilai-nilai luhur kearifan lokal
d%)ana memiliki ciri menurut kedaerahannya. Terdapat beberapa kategori naskah
ng-_nurut isinya yaitu teks keagamaan, teks bernuansa sejarah, sastra, bahasa,
aj%ran, moral dan etika, undang-undang dan hukum adat, legenda, faktor, seni,
(t%.i, musik, kriya, drama, suara dan batik), teknologi, obat-obatan, ramalan ilmu

tu'g' (mantra, primbon, perbintangan, jimat), permainan, nasihat, larangan dan lain

sebagainya.’
£

2 7 Baroroh Baried, Pengantar Teori Filologi (Jakarta: Pusat Pembinaan dan

pesgembangan Bahasa Depattemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), him. 85

el ® Titik Pijastuti Dalam Penelitian Mailinar Dkk, Eksistensi Naskah Tambo (Naskah Batas
V\ﬁayah Di Desa Lubuk Resam Kecamatan Cerminan Gedong Kabupaten Sarolangun Dan
Penyelesaian Konflik Batas Wilayah Menggunakan pendekatan Etno Filologi, Penelitian
Kiﬂpetitif Direktoral Pendidikan Ringgu Islan, 2017, him. 6.

3
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©)

§ Naskah melayu itu disebut dengan Hikayat Tengkorak Kering karya Imam
A@)_dussalam menceritakan kisah kehidupan seorang Raja yang bernama
Jamjumah Dalam syair ini berisikan tentang kisah kehidupan seorang Raja pada
z%nan Nabi Isa as yang berkuasa di mesir. Di suatu perjalanan Nabi Isa bertemu
déAgan Tengkorak Kering yang merupakan tengkorak dari Raja Jumjumah.
Kgnudian Nabi Isa meminta kepada Allah agar tengkorak tersebut bisa berbicara,

dan Allah pun memberikan mukjizat sehingga tengkorak itu dapat berbicara.’

w
=

pénmurah di Mesir dan Syam, kerajaannya sangat besar. Kemudian Hikayat
2]

Raja Jumjumah bercerita semasa hidupnya bahwa ia adalah orang yang

Tengkorak Kering merupakan hikayat lama melayu yang berkaitan dengan kisa
pzr!;bia zaman agama Islam sedang mulai berkembang. Hikayat ini di sampaikan
dengan bersenandung oleh si pembaca hikayat yang menggunakan bahasa Arab
melayu.’®

Hikayat ini meriwayatkan bagaimana tengkorak itu menceritakan kepada
Nabi Allah Isa bahwa ia seorang Raja di negeri Syam dan Mesir yang penuh
dengan kemewahan dan bersifat adil, tetapi ia tiada menunaikan fardhu
sembahyang lima waktu."* Kemudian di ceritakan pula pengalamannya yang
sangat dahsyat di deritanya sesudah mati, serta berbagai pandangannya terhadap
orang-orang yang di siksa di akhirat, tetapi bagi dirinya yang ada juga mempunyai
il%u agama dan berbuat kebajikan bersedekah kepada fakir miskin maka akhirnya
teﬁepas juga ia dari pada neraka walaupun sesudah menderita berbagai azab. Pada
al%_irnya ia memohonkan supaya Nabi Isa mendoakan ke hadirat Tuhan supaya ia
diféjdupkan Kembali untuk berbuat amal sholeh, apabila permohonannya tersebut
tenmh dikabulkan maka tidak berkehendak lagi menjadi raja tetapi hanya beribadah
k&gada Allah.*
< Dari uraian di atas terlihat sekali bahwa Hikayat Tengkorak Kering ini

=)
te@andung banyak sekali nilai-nilai moral. Dalam Syairnya terkandung nilai

s
P
-
~
=]
vy hitpsi/jaringansantri.com/manuskrip-hikayat-raja-jumjumah-kisah-pertemuan-nabi-isa-
dergan-raja-jumjumah/ diakses pada 23 Maret 2023 pukul 23.05 WIB.
10 i
Ibid.
" Ibid.
*2 Ibid.

nery wisey Jjri
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©
mgral. sehingga penulis berkeinginan untuk mengadakan penelitian dengan judul

“Igilai-nilai Moral Dalam Hikayat Tengkorak Kering.

©
B Penegasan Istilah

3 Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang

peTFiuIis pakai dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa
is%ah yang dianggap perlu untuk memberikan kejelasan terhadap tulisan ini.
Dgantaranya sebagai berikut :

El. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Hikayat adalah karya sastra
Melayu lama berbentuk prosa yang berisi cerita, undang-undang dan

silsilah bersifat rekaan, keagamaan, historis, biografis, atau gabungan

nery e

sifat-sifat untuk pelipur lara, pembangkit semangat juang, atau sekedar
meramaikan pesta.

2. Naskah berarti karangan tulisan tangan, baik yang masih asli maupun
salinannya yang menyimpan berbagai ungkapan pikiran, perasaan, dan
norma-norma, dan nilai-nilai budaya bangsa pada masa lampau.

3. Tengkorak kering merupakan salah satu jenis Hikayat lama melayu yang
menceritakan kisah-kisah nabi dan para pahlawan Islam seperti bertemu
Nabi Isa dengan Sultan Jumjumah Raja Mesir dan Syam . Hikayat
Tengkorak Kering disalin oleh Imam Abdussalam beliau adalah kepala
Madrasah Tarbiyah Al-Islami Puli Setiyung Kabupaten Sawah Lunto. Dan
buku ini dimiliki oleh Datuk Syafri S (Seniman Hikayat) Hikayat
Tengkorak Kering mulai berkembang di bumi Melayu pada tahun 1954.
Hikayat ini menceritakan bagaimana seorang Raja (Raja Jumjumah)
semasa nabi Isa banyak bersedekah, tapi tidak melaksanakan

sembahyang. ™

B

Nilai dalam Bahasa Inggris “value” dalam bahasa latin “velere”, atau
dalam bahasa Prancis kuno “valoir” atau dapat di artikan berguna,

mampu, berdaya, berlaku, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan

JjileAg uelng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

3 U.U. Hamidy, Bahasa Melayu dan Kreativitas sastra di daerah Riau (Penerbit: UNRI

Prggs. Tahun 1994) him. 33.

neny wisey
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seseorang atau sekelompok orang.** Dalam kamus besar Bahasa Indonesia
nilai diartikan sebagai sifat-sifat (hal) yang penting dan berguna bagi
kemanusiaan atau sesuatu yang menyempurnakan manusia.” Sehingga
nilai merupakan kualitas suatu hal yang menjadikan hal yang disukai,
diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan suatu yang terpenting atau
berharga bagi manusia sekaligus inti dari kehidupan.

5. Moral secara etimologis, kata moral berasal dari kata mos dalam Bahasa
latin, bentuk jamaknya mores, yang artinya kebiasaan atau adat-istiadat.
Kata bermoral mengacu pada bagaimana suatu masyarakat yang

berbudaya dan berperilaku.™

nery exsns Nin!iw eydio yeHq @

Berdasarkan uraian diatas maka di dalam Hikayat Tengkorak Kering ini
sangat banyak sekali nilai moral yang perlu di lestarikan di dalam kehidupan.
Semantara itu penelitian ini akan menjelaskan tentang Syair-syair tersebut.
Sehingga dengan penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan dan juga pedoman bagi
setiap pembaca maka Nilai Moralitas pada Syair Hikayat Tengkorak Kering tetap
ada dan tidak menghilang begitu saja.

C. Identifikasi Masalah
P Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan
béberapa permasalahan yaitu:

;1. Ketidaktahuan Masyarakat terhadap naskah melayu Hikayat Tengkorak

Kering.

no

Kurangnya partisipan dalam penelitian hikayat-hikayat lama bertulisan

arab melayu

w

Ketidaktahuan Masyarakat terhadap makna yang terkandung dalam

hikayat tengkorak kering

B

Hikayat Melayu Asli

Y Sutarjo Adisusilo, JR. Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT Rajagrafindo

Agueling jo AJISI2ATU) dDTWE]

Pegada, 2012) him. 56.

5 > Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),
hiR. 963

=N 18 Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan, Cet. Ke-12 (Jakarta: PT : BPK Gunung
M@ia, 1999) him. 38.

nery wises
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Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan agar penelitian dapat

texfokus. Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka Batasan masalah dalam

p@elitian ini adalah tentang Nilai-nilai moral dalam Hikayat Tengkorak Kering

e

ESRumusan masalah

=

Berdasarkan dari uraian diatas, pertimbangan redaksi rumusan masalah

< sebagai berikut :
wn

o 1. Bagaimana Kajian filologi dalam Hikayat Tengkorak Kering?

X2. Apa saja Nilai-nilai moral yang terkandung dalam Hikayat Tengkorak

Q
c

Kering?

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

1. Berdasarkan rumusan masalah maka peneliti mempunyai tujuan dari

penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui kajian filologi hikayat tengkorak kering sehingga
dapat dibaca dan dinikmati masyarakat saat ini.
Untuk mengetahui nilai-nilai moral dalam hikayat tengkorak kering

sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya.

2. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

a.

= O
~ -

N
~

Manfaat secara teoretis, dapat menjadi masukan bagi teori filologi
dalam memberikan informasi mengenai isi hikayat tengkorak kering
terutama nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan reverensi yang kemudian dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, disamping itu, semoga dapat
dijadikan sebagai salah-satu rujukan bagi penelitian lainnya.

Manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut:

Dapat meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai moral, disamping
itu pentingnya penerapan ajaran moral dalam kehidupan sehari-hari.
Dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan teladan dalam

mengimplementasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan.
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3) Diharapkan dapat membentuk watak generasi muda yang berbudi
luhur dan dapat mengembangkan kepribadian diri serta membentuk
moral yang baik.

c. Manfaat institusional, penelitian ini memperkuat penelitian pada
program studi Agidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin
khususnya dan UIN SUSKA RIAU umumnya.

Sistematika Penulisan

)isng)Nlﬂ Njtw ejdio yeHq @

Untuk memudahkan penulis dalam penulisan skripsi ini, maka penulis
pétlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil
pgelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut
adalah Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab | pendahuluan terdiri dari, latar belakang, penegasan Istilah,
identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka (kerangka teoretis) terdiri dari, landasan teoretis
yang terbagi menjadi dua yaitu nilai-nilai moral, dan Hikayat, serta kajian
terdahulu (Literature Review).

Bab 1l metode penelitian terdiri dari, jenis penelitian, sumber data

7]
péﬁelitian, Teknik pengumpulan data, dan Teknik analisis data.
(g°]

= Bab IV hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari, deskripsi naskah
hikayat tengkorak kering, dan nilai-nilai moral dalam naskah hikayat tengkorak

[IUER

x
=]
©«

Bab V penutup terdiri dari, kesimpulan, saran daftar Pustaka lampiran

sdfta biodata penulis.

nery wisey Juredg uejpng yo A3isHarun
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BAB |1
KERANGKA TEORETIS

Landasan Teoretis

nw B1dio yeH o

Landasan teoretis adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai
lamdasan berfikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau dengan kata lain untuk
mgndiskripsikan kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk mengkaji
pepmasalahan. Tentang hal ini Jujun S.Soerya Sumantri mengatakan: pada
hai(ekatnya memecahkan masalah adalah dengan menggunakan pengetahuan
ilﬂ;giah sebagai dasar argumen dalam mengkaji persoalan agar kita mendapatkan
jaaban yang dapat diandalkan. Dalam hal ini kita mempergunakan teori-teori
ilmiah sebagai alat bantu kita dalam memecahkan permasalahan.*’

Dasar-dasar analisis yaitu menjelaskan istilah yang terdapat pada judul
penelitian. Untuk memahami kajian-kajian dalam memberikan pengertian,
dibutuhkan bahan-bahan untuk menganalisis dasar-dasar naskah. Guna untuk
mengetahui maksud dan tujuan yang terkandung didalam skripsi ini, maka dalam
skripsi ini ada beberapa teori yang dipaparkan sebagai acuan terhadap
permasalahan yang ada. Adapun teori-teori tersebut adalah sebagai berikut:

u;L Pengertian Hikayat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hikayat adalah karya
sastra Melayu lama berbentuk prosa yang berisi cerita, undang-undang dan
silsilah bersifat rekaan, keagamaan historis, biografis, atau gabungan sifat-
sifat dibaca untuk pelipur lara, pembangkit semangat juang, atau sekedar
untuk meramaikan pesta.’® Salah satu hasil sastra melayu tradisional
adalah hikayat. Kata hikayat berasal dari kata kerja bahasa Arab yang
berarti “memberitahu” dan “menceritakan”. Hikayat menyampaikan kisah

manusia (legendaris) dan seringkali juga tentang sosok makhluk hidup

Ag uejpng yo AJISIdATU() dDTWR[S] 3je

" Jujun S.Soerya Sumantri. Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Sinar
apan, 1978) him. 316.

'® Baried. Pengantar Ilmu Filologi (Yogyakarta: Proyek penelitian bahasa dan sastra
nesia, 1983) him. 1

e
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AjisraArup drwre[sy 3jeis

yang sudah mati kemudia bisa hidup kembali.® Hikayat jarang
digambarkan sebagai laporan yang bersifat sejarah.

Hikayat diturunkan dari bahasa Arab hikayat yang berarti kisah,
cerita dan dongeng.”* Pengertian hikayat dapat ditelusuri dalam sastra
arab, sastra melayu lama, dan sastra Indonesia.?’ Di dalam sastra
Indonesia, hikayat diartikan sebagai cerita rekaan berbentuk cerita prosa
yang panjang ditulis dalam bahasa melayu maupun arab melayu bersifat
sastra lama dan Sebagian besar mengisahkan kehebatan serta
kepahlawanan orang ternama, yaitu para raja atau orang suci di sekitar
istana dengan segala kesaktian, keanehan, dan mukjizat tokoh utamanya.”®

Hikayat dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu jenis rekaan
misalnya Hikayat Malin Dewa dan Hikayat Si Miskin, jenis sejarah
misalnya Hikayat Patani dan Hikayat raja-raja Pasai, jenis biografi
misalnya Hikayat Sultan Ibrahim dan Hikayat Hikayat Abdullah. Hikayat
sekarang mengacu ke bentuk karya sastra beragam prosa yang berisi kisah
fantastik dan penuh dengan pertualangan. Kata hikayat merupakan bentuk
serapan dari bahasa arab dalam bahasa asalnya semata-mata berarti
narrative, tale, story.?*

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mendapatkan kesimpulan
bahwa hikayat adalah karya sastra melayu lama yang berbentuk prosa
berisi kisah kemanusiaan. Biasanya hikayat menyampaikan kisah manusia
dan seringkali juga tentang binatang yang bersifat seperti manusia.

Naskah

Menurut Baried naskah merupakan benda kongkret yang dapat

dilihat atau dipegang, seperti semua bahan tulisan tangan yang disebut

naskah (handshrift). Di Indonesia bahan naskah yaitu dapat berupa lontar,

2

In

RS o

neny wisey yjrreds

* 1bid. him. 2
2 |ubis. Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi (Jakarta: Yayasan media Ala

nesia, 2001). him. 25

?! sudardi. Dasar-dasar Teori Filologi (Surakarta: Badan Penerbit Sastra Indonesia,

). him. 3

22 |pid.
2 1hid.
 1bid.

10
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kayu, bambu, rotan, dan kertas Eropa.”® Naskah menurut Ikram adalah
wujud fisik dari teks.?® Tulisan-tulisan pada kertas disebut naskah, dalam
bahasa inggris naskah disebut dengan istilah manuscript, sedangkan dalam
bahasa Belanda disebut handshrift.?’

Dari uraian di atas maka penulis mendapatkan kesimpulan bahwa
naskah ialah segala hasil tulisan tangan yang menyimpan berbagai
ungkapan cipta, rasa, dan karsa manusia yang hasilnya disebut hasil karya
sastra, baik yang tergolong dengan arti umum maupun dalam arti khusus
yang semuanya merupakan rekaman pengetahuan masa lampau bangsa
pemilik naskah.

Teks

Menurut Baried teks adalah sesuatu yang abstrak. Teks filologi ada
yang berupa teks lisan dan teks tulisan. Teks lisan adalah suatu
penyampaian cerita turun-temurun lalu ditulis dalam bentuk naskah.
Naskah itu kemudian mengalami penyalinan-penyalinan dan selanjutnya
di cetak.”® Teks tulisan dapat berupa tulisan tangan (yang disebut naskah)
dan tulisan cetakan.

Sementara itu menurut lubis teks adalah kandungan atau isi naskah.
Teks terdiri dari isi dan bentuk. Isi teks mengandung ide-ide atau amanat
yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Di dalam proses
penurunannya, secara garis besar dapat disebutkan ada tiga macam teks
yaitu: teks lisan, teks tulisan, dan teks cetakan.

Tempat Penyimpanan Naskah

Naskah biasanya disimpan diberbagai perpustakaan dan museum
yang terdapat diberbagai negara. Naskah-naskah teks nusantara pada saat
ini Sebagian tersimpan di museum-museum di 28 negara, yaitu Afrika
Selatan, Australia, Austria, Belanda, Belgia, Ceko, Denmark, India,

Indonesia, Inggris, Irlandia, Italia, Jepang, Jerman, Kanada, Malaysia,

nery wisey juredguejng yo AJIsIaAru) drwe[sy a3eig

% Ibid.

% Ibid.

%’ Djamaris, Edward. Metode Penelitian Filologi. (Jakarta: C.\V Manasco.1990). him. 11
?® Ibid. him. 34
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Norwegia, Polandia, Portugal, Prancis, Rusia, Spanyol, Selandia Baru,
Singapura, Swedia, Swiss, Thailand, dan Vatikan.?
Pengertian Nilai Moral

Nilai adalah sesuatu yang berharga, baik, dan berguna bagi
manusia, Nilai selalu berkaitan dalam kehidupan. Bertens berpendapat
bahwa nilai merupakan sesuatu yang menarik bagi kita, sesuatu yang kita
cari, sesuatu yang menyenangkan, dan sesuatu yang disukai dan
diinginkan, secara singkatnya nilai merupakan sesuatu yang baik. Jika kita
bicara tentang nilai, yang dimaksud ialah sesuatu yang berlaku, sesuatu
yang memikat, atau menghimbau kita.*

Nilai menurut Hermanto merupakan sesuatu yang dihargai, selalu
dikejar manusia dalam memperoleh kebahagiaan hidup. Manusia dapat
merasakan kepuasan hidup dengan nilai. Nilai juga sesuatu yang abstrak
tetapi secara fungsional mempunyai ciri membedakan sesuatu dengan
yang lainnya. Suatu nilai jika dihayati akan berpengaruh terhadap cara
berfikir, cara bersikap, maupun cara bertindak seseorang dalam mencapai
tujuan hidupnya.®* Sedangkan menurut Wiyatmii nilai adalah sesuatu yang
berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia.
Sesuatu itu bernilai, berarti sesuatu itu berharga atau berguna bagi
kehidupan manusia.®

Dari pembahasa diatas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan
sesuatu yang menarik, berguna, berharga untuk manusia, dan nilai sangat
berperan dalam suasana apresiasi atau penilaian yang akan dinilai dari
sudut pandang yang berbeda. Nilai juga dapat berpengaruh terhadap cara
berfikir, dan bersikap, maupun cara bertindak seseorang.

Moral merupakan istilah yang menunjukkan kepada aplikasi nilai-

nilai kebaikan dalam bentuk Tindakan atau tingkah laku. Walaupun istilah

uej[ng Jo AJISIdATU() dDIWR[S] 3}e}§

?® Chambert Loir, Panduan Koleksi naskah-naskah Indonesia Sedunia (Jakarta: Yayasan

Obgr Indonesia, 1999) him. 203

IeA

%0 K, Bertens, Etika (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007) him. 139.
! Hermanto dan Winaro, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010)

hirn 126.

Nery wisey

%2 Wiyatmi, Pengantar Kajian Sastra (Yogyakarta: Pustaka, 2006) him. 112.
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moral dapat menunjukkan kepada moral baik atau moral buruk, namun
dalam aplikasinya orang dikatakan bermoral jika mengaplikasikan nilai-
nilai kebaikan dalam perilakunya. Sementara orang yang berperilaku
buruk seperti egois, tidak Amanah, tidak bertanggung jawab, dan
individualis, dikatakan sebagai orang yang tidak bermoral.** Moral
menurut Kamaruddin adalah kelakuan yang sesuai ukuran (nilai-nilai)
masyarakat yang timbul dari hati dan bukan paksaan dari luar, yang
diosertai pula oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan (tindakan) tersebut.
Tindakan ini haruslah mendahulukan kepentingan umum dari pada
kepentingan pribadi.**

Dapat disimpukan bahwa moral merupakan ajaran baik dan buruk
tingkah laku seseorang dalam berinteraksi atau bermasyarakat, moral
merupakan suatu tindakan yang sesuai dengan nilai dalam masyarakat.
Meskipun moral merujuk pada moral baik dan moral buruk, namun pada
penerapannya orang dikatakan bermoral jika mengaplikasikan nilai
kebaikan dalam tingkahlakunya, sedangkan orang yang berperilaku buruk
dikatakan sebagai orang yang tidak bermoral.

Nilai moral terdiri dari dua kata, yaitu nilai dan moral.
Darmodiharjo dalam Herimanto dan Winaro, menyatakan bahwa nilai
adalah kualitas atau keadaan yang bermanfaat bagi manusia, baik lahir
maupun batin. akhlak, budi pekerti, dan asusila.*> Dapat diambil
kesimpulan bahwa nilai moral adalah ajaran baik buruk yang merupakan
pencerminan akhlak atau budi pekerti seseorang yang diterapkan dalam
kehidupan nyata sehingga berguna bagi kemasyarakatan.

Naskah Hikayat Tengkorak Kering
Isi hikayat Raja Jumjumah mengandung pelajaran yang berguna

bagi orang-orang Islam dan kemungkinan sekali ditulis pada agama Islam

od

=r
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%% Euis Sunarti, Menggali Kekuatan Cerita (Jakarta: Elex Media Komputindo Kelompok

media, 2005) him. 1.

% Kamaruddin, Kamus Riset Etika Moral (Bandung: Angkasa, 1985) him. 19.
%% Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2008)
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mulai berkembang dikawasan Nusantara. Kisahnya menceritakan
pertemuan nabi Isa dengan sebuah tengkorak kering.*® Hikayat Tengkorak
Kering atau Raja Jumjumah mengisahkan kisah seorang raja Syam yang
mempunyai kekuasaan yang hebat ialah seorang raja yang bernama Raja
Jumjumah.

Raja ini mangkat setelah sakit, diceritakan setelah mati baginda
telah mendapat berbagai hukuman tetapi selepas beberapa lama dosanya di
ampunkan dan di lepaskan dari pada menjadi penghuni neraka. Tengkoak
baginda telah ditemui oleh Nabi Isa di sebuah padang pasir lalu Nabi Isa
berdoa supaya tengkorak itu boleh berkata-kata dengannya. Doa Nabi Isa
dikabulkan, pada awal kebangkitan tengkorak ini terus diucapkan
syahadat, yang mana menggambarkan hebatnya kekuasaan Allah.*

Nabi Isa telah bertanya bermacam-macam soalan kepada tengkorak
kering ini, diantaranya berkenalan diri dengan tengkorak itu tentang jati
diri tengkorak tersebut dari orang beriman atau dari orang kafir. Kaya atau
miskin, hamba atau merdeka, raja atau rakyat biasa.*®

Tengkorak itu menjawab bahwa, beliau merupakan seorang yang
beriman dan seorang raja yang hebat, mempunyai kekuasaan yang cukup
luas merangkumi seluruh bumi Syam, Syiria, Mesir dan sekitarnya. Beliau
juga merupakan seorang yang pemurah, sering melakukan kebajikan
kepada rakyat. Selain itu, tengkorak kering itu juga menceritakan
berkenaan harta dan kekuatan yang ada, yang mana harta dan kekuatan
yang beliau miliki sangat luar biasa. Pertanya Nabi Isa yang kedua ialah
perihat kematian. Pada awalnya, Raja Jumjumah keberatan untuk

memberitahu tentang kesakitan mati dan siksa kubur.*

3IMS Jo AJISIdATU() dDIWIR]S] d}e)S

% Jumsari Jusuf Hikayat Raja Jumjumah (Jakarta: Departemen Pendidikan dan

K@udayaan Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1979) him. 9.

%7 Sodikin Dzulkfikri “Islamic Studies, Islamic Histori, Manuskrip Islam Kuno”, dikutip

dari  https://www.academia.edu/11799701/Kajian_Teks Manuskrip Hikayat Tengkorak Kering
pada hari gum at tanggal 7 April 2023 Pukul 22.09 WIB.

[
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Setelah Nabi Isa menyatakan sebab kenapa seorang raja ditanya
demikian. Setelah itu barulah Raja Jumjumah mau menceritakan
pengalaman bagaimana sakitnya menempuh kematian. Raja Jumjumah
menyatakan bahwa beliau mati adalah disebabkan sakit setelah pulang dari
berkelah bersama-sama para ahli istana dan rakyat jelata.*’

Pada mulanya, beliau merasakan bahwa sakit yang dihadapi beliau
merupakan sakit yang biasa. Setelah itu, dipanggillah semua dayang-
dayang dan hulubalang menterinya untuk mencari tabib diseluruh tempat
untuk mengobatinya. Maka, datanglah seluruh tabib itu untuk mengobati

penyakit Raja Jumjumah, namun kehadiran para tabib tidak memberikan

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

kesembuhan kepada beliau, malahan penyakit beliau pula yang bertambah
kritikal.** Raja Jumjumah juga menyatakan bahwa tujuh hari selepas itu,
beliau mendengar bisikan yang menyatakan bahwa Malaikat maut datang
untuk mencabut nyawanya.

Setelah itu, bermulalah penyiksaan beliau akibat ingkar kepada
suruhan Allah dan Rasul-Nya ia tidak melaksanakan kewajiban sholat.
Pada sisi lain Raja Jumjumah banyak berbuat kebajikan terutama kepada
anak yatim, fakir miskin dan ibu tunggal. Namun segala kebajikan itu
tidak menjadi ashab beliau terlepas dari siksa Allah.*

Pada akhir manuskrip, ditutup dengan matinya Raja Jumjumah dan
beliau telah diusung ke kuburnya. Sedihnya Raja Jumjumah karena beliau
telah dihumban ke dalam neraka. Setelah itu, hadir Malaikat kepada
beliau untuk menyatakan perintah Allah kepada Raja Jumjumah untuk
menyampaikan kisah beliau dikemudian hari.*® Alkisah maka tersebutlah
perkataan Raja Jumjumah tatkala diberikan kesempatan oleh Allah untuk
bertemu dengan Nabi Isa. Kemudian Raja Jumjumah telah mengatakan

berbagai azab yang dialaminya yaitu azab kubur, siksa api neraka, dan soal

XS ueqIng yo AJISIdATU() dDIWR]S] 3}e}S

40 .
Ibid.
1 Sodikin Dzulkfikri “Islamic Studies, Islamic Histori, Manuskrip Islam Kuno”, dikutip
d https://www.academia.edu/11799701/Kajian_Teks_Manuskrip_Hikayat Tengkorak Kering
pada hari Jum’at tanggal 7 April 2023 Pukul 22. 41 WIB.

2 |pid.
3 Ibid.
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Munkar dan Nakir, kemudian Jumjumah Jumjumah meminta agar Nabi Isa
memohin kepada Allah supaya menghidupkannya kembali.**

Setelah itu Nabi Isa mengambil air Sembahyang serta memohon
kepada Allah “Ya Ilahi ya Robbi Ya Saidi Ya MauliaYa Tuhanku
hidupkanlah tengkorak yang kering ini supaya hambamu bisa bertanya
segala azab engkau Ya Allah, pertanyaan Munkar dan Nakir, siksa api
neraka yang dirasai dan dilihatnya Ya Tuhanku”. Setelah Nabi Isa berdoa
kepada Allah Taala dengan demikian itu Allah menghidupkan Kembali
tengkorak kering tadi yang disebut Raja Jumjumah.*

Kemudian setelah Raja Jumjumah hidup, Allah memberikan

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

kesempatan enam puluh tahun hidup di dunia. Dengan penuh Ibadah dan
kebaiktian kepada Allah, setelah itu Allah Taala memerintahkan kepada
Malaikat Maut mengambil nyawanya. Raja Jumjumah sangat berbahagia
dan juga keluarganya yang dianugrahi rahmat dan nikmat-Nya serta
pakaian-pakaian surga yang ajaib dan indah.*

Raja Jumjumah kemudian berseru “Hai segala manusia apalah
barang yang disuruhnya akan Allah Taala kepada kita dan Rasul-
Nya handaklah kita kerjakan supaya kita beroleh nikmat kubur dan
kalau akan lagi dianugrahi akan kita surga kepada barangsiapa
orang yang mukmin Islam Amin ya Robba I-Alamin wa Sallallahu
ala Khairi khalwihi Muhammad wa ala alihi wa sahbihi ajma’in”
tammat.
Dari seruan Raja Jumjumah diatas menggunakan bahasa Indonesia
* klasik, maka penulis akan mencantumkan dengan bahasa Indonesia Modern
yaitu “ Hai sekalian manusia barang siapa yang diperintahkan Allah dan
Rasul-Nya hendaklah kalian kerjakan supaya mendapatkan kenikmatan kubur
sehingga akan diberikan surga bagi orang-orang beriman”. Aamiin ya Robba
I-Alamin wa shollallahu ala Muhammad wa ala alihi wa Sohbihi wa barik wa

Sallam tammat. Hikayat tengkorak kering atau hikayat Raja Jumjumah ini

Ad uejng jo A}ISIdATU() dDTWR][S] 3)€1S

* Jumsari Jusuf, Hikayat Raja Jumjumah (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
uday4a§1n Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1979) him. 24.

\ Ibid.

*® Ibid.
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©
L tammat selama delapan hari di bulan Februari dan satu hari di bulan Rajab

* tahun 1824.%
o-

e

di

Tinjauan Kepustakaan (Literature Review)

o
1w €}

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap karya ilmiah (Skripsi) baik itu
dari sumber media maupun perpustakaan terdekat, bahwa penelitian yang

membahas seputar Nilai Moral dalam Hikayat Tengkorak Kering (Kajian Filologi

N2N

Naskah Hikayat Jumjumah) ini belum pernah dilakukan sehingga sangat sedikit
su:f_nber dan data yang dapat ditemukan. Kemudian peneliti menemukan beberapa
p%elitian atau karya ilmiah terdahulu yang membahas mengenai kajian filologi
Kiususnya pada naskah hikayat tengkorak kering atau hikayat raja jumjumah yang
ada di Indonesia, beberapa karya yang telah tertulis diantaranya:

Penelitian pertama, oleh Dedi Supriadi tahun 2021 di Jurnal Illmiah
peradaban Islam. Isi penelitian ini menceritakan bahwa Hikayat Raja Jumjumah
merupakan produk sastra lama yang masih menggunakan tulisan tangan dan
menggunakan tulisan arab dengan bahasa Melayu.

Penelitian kedua, Tesis Siti Chamamah Soeratno Universitas Gadjah Mada
yang berjudul “Konsep Alam Gaib Ditinjau dari karya sastra (Kajian Filologis
de&g Intertekstual terhadap Karya Sastra Hikayat Raja Jumjumah dan perjalanan
keéakhirat. ” Penelitian ini menggunakan teori filologi untuk mencari naskah yang
pﬁ-ing unggul dari beberapa naskah karya sastra Melayu klasik Hikayat Raja
JLgnjumah yang didapati oleh penulis Tesis ini diperpustakaan RI untuk kemudian
d@dikan objek material bersama karya sastra perjalanan ke akhirat. Keterkaitan
kétlua sastra dalam konsep alam gaib oleh penulis Tesis ini dibagi dua kategori.

E Kategori positif (mempunyai kandungan teks yang sama) yakni,
pé"tanyaan Munkar Nakir dan menyaksikan siksa neraka. Kemudian kategori
yahg kedua ialah kategori kontrastif (mempunyai kandungan teks yang
b@ilawanan) yakni pencabutan nyawa, pertemuan dengan malaikat Munkar dan

Ngkir, siksa kubur, Arsy Allah, dan mendapatkan siksa neraka. Adapun konsep

Ag

47 Jumsari Jusuf, Hikayat Raja Jumjumah (Jakarta: Departemen Pendidikan dan

KeéBudayaan Proyek Penerbitan Buku Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1979) him. 25.
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©
y%g ada dalam kedua karya sastra tersebut juga sama-sama membawa pesan

k@ada pembaca bahwa meyakini alam gaib dalam konteks ini adalah upaya untuk
mempertebal iman, mempedalam keyakinan bahwa segala bentuk kekuasaan,
kgmggulan akal manusia selama ada didunia seharusnya ada relevansinya dengan
sesuatu yang jauh lebih di atas segala-galanya yaitu kekuasaan tuhan dan seluruh
a@n semesta

=  Penelitian ketiga, Naskah milik Museum Pusat Jakarta (Ml 228) yang
d@ihaksarakan oleh Jumsari Jusuf yang berisikan mengenai raja jumjumah atau
lekih dikenal dengan nama “Cerita Tengkorak Kering yang berdialog dengan
n;éi Isa” sangat terkenal diindonesia. Dalam naskah ini juga mengandung
pééjaran yang berguna bagi orang Islam dan kemungkinan sekali ditulis pada
masa agama Islam mulai berkembang dikawasan nusantara. Tetapi untuk dapat
menentukan umur hikayat raja jumjumah itu amat sulit dan memerlukan
penelitian yang lebih mendalam.

Dari tulisan di atas memang membicarakan Naskah Nusantara yaitu
tentang naskah hikayat tengkorak kering atau hikayat raja jumjumah. Namun,
karya tersebut tidak ada yang menyinggung tema tentang nilai moral dalam
hikayat Tengkorak Kering. Demikian tulisan-tulisan sebelumnya dapat menjadi
sumber atau referensi penulis dalam menyempurnakan penelitian ini. Oleh sebab
it&' penulis merasa perlu melakukan pengembangan lebih lanjut dalam meneliti
I\/Enuskrip Naskah Hikayat Jumjumah.
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= BAB 11

: METODE PENELITIAN
i ©)
Ag Jenis Penelitian

W

Skripsi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dalam pedekatan
fiEiIogi. Oleh sebab itu, metode dalam penelitian ini disebut juga sebagai metode
p&elitian deskriptif-filologis. Penelitian deskriptif adalah suatu metode yang
digynakan untuk menggambarkan objek penelitian. Penelitian deskriptif menurut
Kaelan yaitu metode penelitian yang bertujuan mencari fakta-fakta objek yang
dit?;liti dengan menginterpretasikan dan mendeskripsikan dengan tepat dan
sigematis mengenai keadaan yang sebenarnya.48 Pendekatan penelitian filologi
digunakan untuk menggarap naskah berjudul Hikayat Tengkorak Kering yang
tersimpan dengan format map terbitan Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2014,

dan Subjectsnya cerira rakyat.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian penulis adalah penelitian pustaka yang
menggunakan pendekatan filologi, yaitu sebuah upaya pemahaman teks pada
naskah untuk menggali nilai-nilai moral yang terkandung di dalam naskah ini.
Téﬁnik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah inventerasi
naikah, deskripsi naskah, translate naskah, terjemahan naskah teks.

:T Naskah dan teks merupakan objek dari kajian filologi, maka untuk
n;;ngetahui deskripsi dari objek filologi tersebut perlu dilakukan Langkah-langka
p@eliti filologi. Adapun Langkah-langkahnya sebagai berikut.

= Salah satu tujuan pendekatan penelitian filologi diterapkan dalam
p@elitian ini untuk mendapatkan teks Hikayat Tengkorak Kering suapaya dapat
dﬁaca dan dipahami isinya oleh pembaca. Langkah-langkah kerja penelitian

=&
fit:ologi dalam penelitian ini terdiri atas: 1). Inventarisasi naskah, 2). Deskripsi

IeAg uUe}|

*® Kaelan, M.S. Metode penelitian kualitatif bidang filsafat paradigma bagi

pergembangan penelitian interdisipliner bidang filsafat, budaya, sosial, semiotik, sastra, hukum
dadmseni (Yogyakarta: 2005), him. 56
=¥]
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n%kah dan teks, 3). Transliterasi teks, 4). Suntingan teks, 5). Paraphrase teks, 6).
T€fjemahan teks, 7). Pemaknaan teks.

T Dalam penelitian ini, metode deskriptif-filologi diaplikasikan dalam usah
uguk mengkaji dan mendeskripsikan isi dari teks Hikayat Tengkorak Kering.
Metode deskriptif-filologi mempermudah dalam mendeskripsikan teks Hikayat
Tégkorak Kering dengan menggunakan langkah-langkah filologi. Dikategorikan
sebagai penelitian Pustaka karena penulis tidak perlu kelapangan. Data yang
d@’apat di penelitian ini melalui hasil dari membaca buku atau kitab-kitab yang

bekaitan dengan objek atau materi penelitian.
2]

)
Cs Sumber Data Penulisan

< 1. Data primer
Dalam penulisan skripsi ini, data primer penelitian ini adalah naskah
Hikayat Tengkorak Kering.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari sumber-sumber
lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan data sekunder ini
penulis mengambil dari berbagai buku-buku, jurnal dan artikel yang
P berkaitan dengan fokus penelitian ini.
D2 Teknik Pengumpulan Data

; Untuk mengumpulkan informasi serta data secara menyeluruh melalui
s@nber bacaan buku, jurnal, artikel, dan lain-lain untuk mendapatkan jawaban
mgngenai objek yang akan diteliti. Dalam konteks ini penulis meneliti naskah
yafig merupakan salah satu dari studi pustaka. Dikategorikan sebagai penelitian
Pétaka karena penulis tidak perlu kelapangan. Data yang didapat di penelitian ini
né{alui hasil dari membaca buku atau kitab-kitab yang berkaitan dengan objek
at8u materi penelitian.

E Adapun langkah awal penulis dalam pengumpulan data adalah membaca
d§1 menelaah buku primer naskah hikayat tengkorak kering serta mengumpulkan
b&‘oagai referensi yang berkaitan dengan hikayat tengkorak kering. Selanjutnya
pl%gses pengumpulan data-data pnelitian ini sebagai berikut:
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Inventarisasi Naskah

Metode penelitian filologi ada beberapa macam tahapan. Tahapan
yang pertama ialah pengumpulan data yang berupa inventarisasi naskah.
Inventasi naskah adalah langkah awal untuk meneliti sebuah naskah.
Langkah awal yang harus dilakukan adalah mengumpulkan semua naskah
yang tersebat diberbagai penyimpanan. Untuk mendapatkan bahan
penelitian yang lengkap guna menafsirkan teks yang tepat dari berbagai
segi, perlu dikumpulkan ulasan-ulasan mengenai teks naskah
keseluruhannya dan Sebagian dalam karya-karya ilmiah yang lain.*°

Adapun yang dilakukan oleh peneliti naskah setelah menetapkan
naskah yang akan diteliti. Hal ini bisa dilakukan melalui daftar koleksi
naskah yang dimiliki oleh masyarakat, museum, perpustakaan, dan
tempat-tempat penyimpanan naskah lainnya. Inventarisasi ini penting
dilakukan untuk mengetahui dimana tempat penyimpanan naskah dan
beberapa jumlah naskah yang mungkin diikut sertakan dalam penelitian.*
Deskripsi Naskah dan teks

Selain melakukan inventarisasi, langkah selanjutnya adalah
membuat uraian atau deskripsi naskah dan teks. Deskripsi naskah adalah
memaparkan atau menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan
terperinci keadaan naskah yang diteliti. Adapun uraian atau deskripsi

naskah berisi keterangan sebagai berikut:

a. Tempat penyimpanan naskah (pribadi, pemerintahan atau swasta)
b. Uraian yang terdapat pada bagian awal naskah

c. Judul berdasarkan keterangan dalam teks oleh penulis pertama

d. Keadaan naskah, jenis bahan, ukuran naskah, tinta yang digunakan
e. Kelengkapan teks dan jumlah halaman

f. Jenis huruf (Jawi, latin dan lain-lain).™

=

nery wisey Jiie

Ad uejng jo A}ISIdATU() dDTWR][S] 3)€1S

\‘
&

*9 Djamaris Edward, Metode Penelitian Filologi (Jakarta: C.V Manasco, 2002) him. 11
* Oman Fathurrahman, Filologi Indonesia (Kencana Prenadamedia Group Jakarta, 2015)

%1 |bid him. 78
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Transliterasi Teks

Transliterasi adalah pengganti jenis aksara, huruf demi huruf dan
satu abjad yang satu ke abjad yang lain. Misalnya, pengalihan huruf demi
huruf dari Arab Melayu ke huruf latin atau dari huruf Jawa, Bugis ke huruf
latin dan sebaliknya. Di samping istilah translate, ada istilah lain yaitu
transkripsi. Pengubahan teks dari ejaan yang sat uke ejaan yang lain, atau
pengganti teks lisan kedalam teks tulisan. Misalnya, naskah lama yang
ditulis dengan huruf latin ejaan lama diubah ke ejaan yang baru yang
berlaku sekarang. Translate juga merupakan salah satu tahap atau langkah
dalam penyuntingan teks yang ditulis dengan bahasa daerah atau huruf
Arab Melayu.*
Suntingan Teks

Setelah teks ditransliterasikan, langkah selanjutnya adalah
mengadakan suntingan teks. Darusuprapta mendefenisikan suntingan teks
sebagai suatu cara menghasilkan naskah yang bersih dari kesalahan.”®
Menurut Djamaris suntingan teks adalah teks yang telah mengalami
pembetulan dan perubahan sehingga bersih dari bacaan yang korup. Salah
satu tujuan dari penyuntingan teks dalam penelitian ini supaya teks dibaca
dengan mudah oleh kalangan yang lebih luas.>
Terjemahan Teks

Langkah selanjutnya adalah terjemahan teks. Terjemahan dalam
penelitian ini berupa penggantian bahasa asli dalam bahasa latin, yaitu
menggunakan bahasa Indonesia. Oleh karena itu, terjemahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah terjemahan harfiah, isi, dan bebas.
Namun kebebasannya itu masih dalam batas kewajaran. Menerjemahkan

ide tulisan dengan tidak terlalu terikat dengan susunan kata.*

HE
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52 Edward Djamaris, Metode Penelitian Filologi (Jakarts: C.V Manasco, 2002) him. 19.
>* Darusuprapta, Beberapa masalah Kebahasaan dalam penelitian naskah (Yogyakarta:

BgJai Penelitian Bahasa Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa departemen Pendidikan dan
keguday

aan) him. 5
>* Edward Djamaris, Metode Penelitian Filologi, him. 30.
> Nabilah Lubis, Naskah Teks dan Metode Penelitian Filologi ( Jakarta: Yayasan Media

Al&iIndonesia, 2001) him. 88-89.
[s¥]
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E%Teknik Analisis Data

o Penyusunan skripsi ini menggunakan metode deskriptif dengan Teknik

a@lisis isi (Content Analysis) yakni investigasi tekstual melalui analisis ilmiah
te§1adap isi pesan suatu komunikasi untuk menarik kesimpulan yang benar dalam
seébuah naskah Hikayat Tengkorak Kering, dan untuk menemukan karakteristik
pgan, yang penggarapannya adalah sebagai berikut:

=  Pengumpulan data kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan berbagai
Ii@ratur yang terkait dengan penelitian, baik itu sumber primer maupun sekunder.
B&bagai literatur tersebut kemudian dipahami, untuk mengetahui bahan-bahan
yénag relavan dengan penelitian ini. Menelaah isi buku dan literatur lain dengan

nfgnggunakan nilai-nilai moral >

*® Edward Djamaris, Metode Penelitian Filologi (Jakarta: C.VV Manasco, 2002) him. 29.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

nw B1dio yeH o

Berdasarkan hasil penelitian tentang nilai-nilai moral dalam Hikayat
Te_ﬁgkorak kering, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

—1. Naskah Hikayat Tengkorak Kering menceritakan tentang Hikayat raja
Jumjumah yang sangat masyhur di benua Mesir dan Syam yang
memerintah dua ratus tahun pada zaman Nabi Isa a.s. Kemudian tengkorak
ini dipertemukan Allah dengan Nabi Isa a.s, dan diizinkan berdialog

dengan nabi Isa a.s. yang berkaitan tentang moral. Keberadaan hikayat

Nely eXsnsS NIN

Raja Jumjumah sebagai karya sastra klasik telah mengalami beberapa kali
penyalinan, baik berupa penambahan ataupun pengurangan cerita serta
alur didalamnya, yang masih tersimpan rapi sebagai koleksi naskah
Nusantara. Cara penyampaiannya dengan bersenandung.

2. Nilai-nilai moral yang terkandung dalam hikayat Raja Jumjumah ini
adalah dermawan, tawadhu’, ta’awun, tanggung jawab, jujur, demokratis,

peduli sosial, dan keadilan.

Dari hasil penelitian tentang nilai-nilai moral dalam Hikayat Tengkorak
kering, maka penulis ingin memberikan saran agar ada penelitian selanjutnya
tegiang naskah-naskah melayu yang terabaikan oleh Masyarakat Riau seperti
Hgayat Tiga Datuk Menjaga Rimba Putus yang berasal dari Desa Petapahan
Kgbupaten Kampar, Hikayat nur Muhammad, Hikayat Malim Deman, Hikayat
Iraera Bangsawan, Hikayat Si Miskin, dan Hikayat Hang Tuah. Semua Hikayat
y&'g telah disebutkan diatas merupakan Hikayat Melayu asli. Dari naskah hikayat
tefeebut juga masih ada dalam bentuk arab Melayu. Dengan menyelamatkan
nékah-naskah ini berarti menyelamatkan nilai-nilai yang terkandung dalam
ngkah tersebut yang masih relavan untuk diterapkan dalam kehidupan masa kini.
< Penelitian ini masih jauh dari sempurna, dan untuk selanjutnya dapat

o3}
d&kukan penelitian lebih lanjut terhadap manuskrip-manuskrip Melayu
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aca dengan jelas dan menjadi warisan untuk generasi berikutnya.

©

kliEsusnya di kabupaten Kuantan Singingi. Diharapkan kepada peneliti berikutnya

a@r menulis ulang tulisan-tulisan yang telah memudar pada naskah-naskah

Mela

tagmilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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